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ABSTRAKSI 
Penyalahgunaan narkoba di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Tidak sedikit pemberitaan di media massa yang memberikan informasi tentang 
narkoba. Mayoritas pengguna narkoba berasal dari kalangan remaja.  Kondisi ini 
mengakibatkan kecemasan orangtua pada anak remajanya di tengah banyaknya 
kasus narkoba yang terjadi dan dapat menimpa siapa saja. Rasa cemas tersebut 
dapat mendorong orangtua untuk berbagi informasi kepada anak tentang bahaya 
dan dampak dari narkoba. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan berita tentang narkoba 
dan tingkat kecemasan orangtua terhadap intensitas komunikasi orangtua dan anak 
tentang narkoba. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori 
Dependensi Mengenai Efek Komunikasi Massa, dan Teori Proteksi Motivasi. 
Teknik sampel yang digunakan adalah Non-Probability Sampling yaitu Quota 
Sampling. Responden pada penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak 
remaja berusia 15-22 tahun di Kota Semarang dan terkena terpaan berita tentang 
narkoba selama dua bulan terakhir.  
Analisis Uji Korelasi Kendall digunakan untuk melakukan uji 
hipotesis.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
terpaan berita tentang narkoba terhadap intensitas komunikasi orangtua dan anak 
tentang narkoba, dimana nilai signifikansinya sebesar 0,288. Selanjutnya, terdapat 
hubungan antara tingkat kecemasan orangtua terhadap intensitas komunikasi 
orangtua dan anak tentang narkoba, dimana nilai signifikansinya sebesar 0,016 dan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,311. Penelitian ini kemudian memberikan saran 
kepada orangtua untuk lebih dewasa dalam menyikapi beragamnya informasi yang 
ada di media massa , sehingga mereka mendapatkan informasi yang layak dan dapat 
memberikan pengetahuan baru bagi mereka. 
 
Kata kunci: terpaan berita, kecemasan orangtua, intensitas komunikasi 
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ABSTRACT 
Drug abuse in Indonesia has increased from year to year. Not a few reports in the 
mass media that provide information about drugs. The majority of drug users from 
among teens. This condition leads to anxiety of parents in their teens in the midst 
of many drug cases that happened and can happen to anyone. Anxiety can 
encourage parents to share information to their children about the dangers and 
effects of drugs. 
 The study aims to determine the correlation of news exposure about drugs 
and the anxiety level of parents toward the intensity communication of parents and 
children about drugs. The theory used in this study is the Dependency Theory About 
Effects of Mass Communication and Protection Motivation Theory. Sampling 
technique were used is Non-Probability Sampling that is Quota sampling. 
Respondents in this study is parents who have teenagers aged 15-22 years old in the 
city of Semarang and affected by news exposure about drugs during the last two 
months.  
Analysis Kendall correlation test is used to test the hypothesis. The results 
of this study indicate that there is no correlation between news exposure about drugs 
toward the intensity communication of parents and children about drugs, where the 
significance value as big as 0.288. Furthermore, there is a correlation between the 
anxiety level of parents toward the intensity communication of parents and children 
about drugs, where the significance value as big as 0.016 and a correlation 
coefficient as big as 0.311. Then, this study provides advice to parents to be more 
mature in dealing with the diversity of information in the mass media, so that they 
get the proper information and can provide new knowledge for them. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Media mengalami beberapa perkembangan yang memiliki peran yang 
sangat penting bagi masyarakat modern dalam kehidupannya sehari-hari. 
Media massa memiliki konten berita dan menayangkannya sepanjang 
waktu. Menurut Muda (dalam Panjaitan, 2006:114)  bahwa salah satu 
berita yang pasti mendapat tempat di hati masyarakat adalah berita 
mengenai bencana dan kriminal.  
Berita mengenai penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di 
sajikan hampir setiap hari. Meningkatnya kejadian tindak kriminalitas di 
kalangan remaja ini juga dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah 
pemakai narkoba yang pada tahun 2014 sebanyak 3,8 juta sampai 4,1 juta 
orang pada kelompok usia 10-59 tahun, bertambah menjadi 5,8 juta jiwa 
pada tahun 2015. (http://www.kompasiana.com/phadli/jumlah-
pengguna-narkoba-di-indonesia_553ded8d6ea834b92bf39b35 diakses 
pada Senin, 14 Maret 2016 Pukul 01.46 WIB). 
Dalam hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya kedekatan, 
perhatian, dan intensitas komunikasi antara orangtua dan anak sehingga 
anak mereka menjadi salah satu pelaku dalam penggunaan narkoba. 
Berita-berita tentang penggunaan narkoba yang dilakukan oleh remaja 
tidak dapat dihindari oleh para orangtua yang sering mengonsumsi berita 
dalam kehidupan sehari-hari.  Hal itu dapat membuat orang tua cemas 
akan keselamatan anaknya. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Intensitas komunikasi yang dilakukan oleh orangtua dengan anaknya 
masih dalam waktu yang singkat saja padahal akhir-akhir ini banyak 
kasus narkoba yang ditayangkan oleh media. Tingginya kecemasan 
orangtua kepada anak remajanya tidak sesuai dengan intensitas 
komunikasi yang seharusnya dilakukan orangtua terhadap anaknya. 
Intensitas tersebut masih dikatakan rendah. 
Masalah penelitian ini adalah apakah benar terpaan berita tentang 
narkoba berhubungan dengan intensitas komunikasi orang tua – anak 
tentang narkoba? Dan apakah benar tingkat kecemasan orang tua 
terhadap anaknya berhubungan dengan intensitas komunikasi orang tua 
dan anak tentang narkoba? 
2. PEMBAHASAN 
2.1. Hubungan Terpaan Berita Tentang Narkoba Terhadap Intensitas 
Komunikasi Orangtua dan Anak Tentang Narkoba 
Dari hasil signifikansi penelitian uji korelasi Kendall menunjukan 
variabel terpaan berita tentang narkoba tidak memiliki hubungan 
terhadap variabel intensitas komunikasi orangtua dan anak tentang 
narkoba. Hasil ini dapat membuktikan bahwa teori dependensi 
mengenai efek komunikasi massa tidak dapat menjawab hubungan dari 
variabel ini. 
Menurut Teori Efek Terbatas yang dikembangkan oleh Lazarsfeld, 
ketika efek media terjadi, biasanya sangat lemah dan terlalu spesifik. 
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Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa perubahan perilaku 
atau kebiasaan karena media sangat jarang terjadi (Baran, 2010: 178). 
Berita tentang narkoba hanya memberikan informasi seputar kasus 
narkoba saja, dan tidak menyampaikan bahwa peran orangtua 
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mencegah seseorang 
untuk tidak menggunakan narkoba. 
2.2. Hubungan Tingkat Kecemasan Orangtua Terhadap Intensitas 
Komunikasi Orangtua dan Anak Tentang Narkoba 
Dari hasil signifikansi penelitian uji korelasi Kendall menunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara variabel tingkat kecemasan orangtua terhadap 
variabel intensitas komunikasi orangtua dan anak tentang narkoba, 
dimana nilai signifikansinya sebesar 0,018 dan koefisien korelasi sebesar 
0,245 yang berarti memiliki hubungan yang lemah. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat kecemasan yang dialami oleh 
orangtua terhadap anak remajanya mengenai pergaulan bebas, seperti 
narkoba menimbulkan adanya komunikasi antara orangtua dengan 
anaknya tentang narkoba. Hal tersebut sesuai dengan Teori Proteksi 
Motivasi, bahwa kecemasan merupakan ancaman bagi seseorang. 
Ancaman tersebut kemudian menjadi stimulus untuk menimbulkan 
motivasi proteksi, diikuti oleh keputusan untuk mengambil tindakan atau 
bertindak. Tindakan tersebut berupa komunikasi yang dilakukan oleh 
orangtua terhadap anaknya. 
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3. PENUTUP 
Berdasarkan pengujian hipotesis maka saran yang dapat diberikan antara lain: 
1. Orangtua diharapkan lebih pandai dalam menyikapi beragamnya 
informasi yang ada di media massa. Sehingga mereka mendapatkan 
informasi yang layak dan dapat memberikan pengetahuan baru bagi 
mereka, misalnya pengetahuan baru mengenai jenis-jenis narkoba dan 
pergaulan remaja. 
2. Para orangtua diharapkan lebih memberikan perhatian kepada anaknya 
yang sedang dalam usia remaja. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 
dengan menambahkan variabel lain, misalnya faktor jenis kelamin dan 
faktor lingkungan. 
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